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ABSTRAK 
 

Miwiti adalah UMKM yang memproduksi olahan daging seperti tahu bakso, siomay, dimsum, 

pempek, dan bakso. Permasalahan utama yang dihadapi UMKM ini adalah tingginya tingkat cacat 

produk yang berdampak pada konsistensi kualitas dan loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya perbaikan kualitas dengan menerapkan metode New Seven Tools. Alur proses penelitian ini 

meliputi Affinity Diagram, Interrelationship Diagram, Tree Diagram, Matrix Diagram, Matrix Data 

Analysis, Activity Network Diagram, dan Process Decision Program Chart (PDPC). Dapat disimpulkan 

dari penelitian menunjukkan bahwa cacat produk disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor 

manusia (salah memasukkan adonan, kurang hati-hati dalam penggorengan), faktor mesin (kinerja mesin 

chopper kurang optimal), faktor metode (penggaraman tidak merata), serta faktor bahan baku (kadar air 

dalam tahu terlalu tinggi). Berdasarkan analisis tersebut, disusun usulan perbaikan antara lain 

peningkatan pelatihan dan pengawasan karyawan, perawatan berkala pada mesin produksi, penyesuaian 

metode pengolahan bahan baku, dan perbaikan tata kelola proses produksi. Penerapan strategi ini 

diharapkan dapat meningkatkan mutu produk, mengurangi jumlah cacat, serta memperkuat daya saing 

UMKM Miwiti di pasar. 

 

Kata kunci: Pengendalian Kualitas, New Seven Tools, UMKM, Cacat Produksi, Tahu Bakso 

 

ABSTRACT 
 

Miwiti is a micro, small, and medium enterprise (MSME) that produces various processed meat 

products, including stuffed tofu (tahu bakso), siomay, dimsum, pempek, and meatballs. High defect rates 

impact the consistency of product quality and customer loyalty. A quality improvement initiative was 

undertaken using the New Seven Tools method to address this issue. The research process encompassed 

the use of Affinity Diagram, Interrelationship Diagram, Tree Diagram, Matrix Diagram, Matrix Data 

Analysis, Activity Network Diagram, and Process Decision Program Chart (PDPC). The findings 

revealed that defects were mainly caused by human error (incorrect dough input, carelessness during 

frying), machine inefficiencies (suboptimal performance of the chopper), procedural issues (uneven 

salting), and material factors (excessive moisture content in tofu). Improvement recommendations 

include enhancing employee training and supervision, conducting regular machine maintenance, 

refining raw material handling procedures, and optimizing production process management. Applying 

these strategies is expected to improve product quality, minimize defect rates, and enhance UMKM 

Miwiti's market competitiveness. 

 

Keywords: Quality Control, New Seven Tools, MSMEs, Defective Products, Stuffed Tofu 

 

 

Pendahuluan 
 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, kualitas produk menjadi faktor penentu 

utama dalam memenangkan hati konsumen. Konsumen cenderung memilih produk yang memenuhi 

ekspektasi kualitas mereka, dan akan menghindari produk yang tidak sesuai harapan. Sehingga 

perusahaan perlu melakukan pengendalian kualitas agar produk yang dihasilkan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Pengendalian kualitas adalah proses pencegahan kesalahan yang dimulai dari 

persiapan bahan baku, proses produksi, hingga pasca-produksi. Pengendalian kualitas bertujuan untuk 
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meminimalisir kesalahan produksi, menekan biaya operasional, menyelesaikan produk sesuai jadwal, 

dan mengurangi jumlah produk cacat. Selain itu, penerapan pengendalian kualitas yang efektif juga 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan mengurangi kesalahan dalam produksi [1]-[6]. 

Salah satu metode pengendalian kualitas yang efektif adalah New Seven Tools. New Seven Tools 

merupakan alat bantu dalam memerankan atau menggambarkan permasalahan, menyusun suatu data agar 

lebih memudahkan dalam pemahaman serta mengetahui faktor penyebab permasalahan. Metode ini 

dirancang untuk membantu organisasi dalam memetakan masalah, menganalisis hubungan sebab akibat, 

dan merumuskan solusi berbasis data. New Seven Tools adalah pengembangan dari metode Seven Tools 

yang memiliki cara penyelesaian masalah yang berbeda. Metode New Seven Tools melakukan 

penyelesaian permasalahan dengan cara kualitatif. New Seven Tools berfokus kepada penyelesaian 

masalah secara kualitatif. New Seven Tools mencakup tujuh alat bantu visual: Affinity Diagram, 

Interrelationship Diagram, Tree Diagram, Matrix Diagram, Matrix Data Analysis, Activity Network 

Diagram, dan Process Decision Program Chart (PDPC). Beberapa penelitian menunjukkan keberhasilan 

penerapan New Seven Tools dalam berbagai sektor industri. Penggunaan New Seven Tools mampu 

menurunkan tingkat defect secara signifikan dan membantu dalam pengendalian kualitas produk di 

berbagai sektor manufaktur. Selain itu, metode ini dapat digunakan untuk mengelompokkan, memetakan, 

dan memprioritaskan penyelesaian masalah kualitas, baik di industri besar maupun UMKM [7]-[14].   

Di sektor UMKM, pendekatan pengendalian kualitas berbasis data sangat penting untuk menjaga 

daya saing. Pengendalian kualitas berkelanjutan juga terbukti meningkatkan loyalitas pelanggan. Selain 

itu, penggunaan metode berbasis data seperti New Seven Tools berkontribusi terhadap efektivitas 

manajemen operasional UMKM. Penelitian lain menegaskan bahwa pengendalian kualitas berdampak 

pada reputasi brand dan retensi pelanggan. Deteksi dini ketidaksesuaian dalam produksi menjadi krusial 

untuk mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar modern [15]-[20]. 

Miwiti, sebuah UMKM di Kota Bogor yang memproduksi olahan daging seperti tahu bakso, 

siomay, dimsum, pempek, dan bakso, perlu menerapkan pengendalian kualitas untuk meningkatkan 

konsistensi produk dan mempertahankan loyalitas konsumennya. Penerapan New Seven Tools 

diharapkan dapat membantu Miwiti dalam mengidentifikasi akar masalah produksi dan menyusun 

strategi perbaikan berkelanjutan [21], [22]. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di UMKM Tahu Bakso Miwiti dan merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk mengkaji lebih dalam tentang kondisi aktual 

proses produksi dan berbagai persoalan yang berkaitan dengan kecacatan produk. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman langsung mengenai dinamika yang terjadi dalam 

kegiatan produksi, terutama terkait mutu dan efisiensi operasional [23], [24]. 

Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung melalui kegiatan observasi dan wawancara di lokasi produksi UMKM Tahu Bakso Miwiti.  

Wawancara dilaksanakan secara kelompok oleh lima anggota tim peneliti dengan melibatkan satu 

narasumber utama, yaitu pemilik usaha Tahu Bakso Miwiti. Data tersebut mencakup informasi umum 

perusahaan, volume produksi tahu bakso, jumlah produk yang mengalami cacat, serta faktor-faktor yang 

diduga menjadi penyebab kecacatan. Sedangkan data sekunder didapatkan dari kajian literatur dan 

penelaahan dokumen atau laporan terdahulu yang relevan, termasuk referensi mengenai pengendalian 

mutu, sistem produksi, dan pengalaman riset terdahulu. Prosedur pengumpulan data diawali dengan 

observasi langsung terhadap proses produksi untuk memahami alur kerja dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi mutu produk [25]-[27] 

Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode New Seven Tools, yaitu 

seperangkat alat bantu visual seperti Affinity Diagram, Interrelationship Diagram, Tree Diagram, Matrix 

Diagram, Matrix Data Analysis, Arrow Diagram, dan Process Decision Program Chart (PDPC). Metode 

ini digunakan secara sistematis untuk mengidentifikasi penyebab utama cacat produk, mengelompokkan 

masalah berdasarkan sumbernya, serta merumuskan alternatif solusi secara terstruktur [9], [10]. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Selama proses pengumpulan data, peneliti memperoleh informasi secara langsung dari pemilik 

UMKM Tahu Bakso Miwiti, meliputi data produksi dan jumlah produk cacat untuk periode Januari 

hingga April 2025. 
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Affinity Diagram 

Affinity Diagram adalah metode new seven tools yang menggunakan diagram untuk mengumpulkan 

faktor permasalahan yang terjadi pada produk Miwiti yang didapatkan hasil wawancara dengan owner 

Miwiti yang terlibat dengan proses produksi tersebut secara langsung. 

 

Tabel 1. Affinity Diagram 

Manusia Mesin 

1. Salah memasukan adonan 

2. Kurang hati-hati dalam penggorengan 

1. Mesin chopper kurang optimal 

menyebabkan masih ada tulang 

Metode Material/ Bahan Baku 

1. Penggaraman tidak merata 

1. Tahu memiliki kandungan air yang 

banyak 

2. Adonan yang masih kasar 

 

Interrelationship Diagram  

 Interrelationship Diagram merupakan diagram untuk menemukan korelasi sebab-akibat terkait 

permasalahan dalam proses produksi. 

 

 
Gambar 1. Interrelationship Diagram 

Berikut adalah diagram keterkaitan antar faktor yang dapat mempengaruhi kualitas produk pada 

usaha Miwiti. Diagram tersebut hasil analisis yang dapat memberikan gambaran sebab akibat untuk 

dilakukan perbaikan kualitas pada produk usaha Miwiti. Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas yang 

pertama adalah manusia. Faktor manusia disebabkan karena salah dalam memasukan adonan yang dapat 

menyebabkan kerusakan dan kurang hati-hati dalam penggorengan. Kemudian faktor yang kedua adalah 

mesin, faktor mesin karena penggunaan mesin yang kurang optimal dalam penggilingan menyebabkan 

adonan masih kasar. Faktor ketiga yaitu metode yaitu penggaraman yang dilakukan kurang optimal. 

Faktor terakhir adalah material atau bahan baku yang digunakan salah satunya adalah tahu. Kandungan 

dari tahu sangat banyak mengandung air dan menyebabkan  mudah rusak, dan adonan yang masih kasar. 

 

Tree Diagram 

 
Gambar 2. Tree Diagram 
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Tree diagram memiliki fungsi dalam mencari sebuah solusi dari masalah agar dapat melakukan 

kegiatan perbaikan kualitas yang sesuai dengan standar. 

Hasil analisis tree diagram di atas menunjukkan bahwa faktor utama dalam keterkaitannya pada 

upaya mengatasi produk gagal atau reject di Tahu Bakso Miwiti adalah aspek kinerja SDM, kualitas 

bahan baku, metode produksi, dan kinerja mesin. Cara SDM di Tahu Bakso Miwiti dalam menangani 

serta mengolah adonan, melaksanakan proses penggorengan, serta pengelolaan urutan kerja dinilai 

sangat berpengaruh terhadap mutu produk yang dihasilkan. Selain itu, kualitas bahan yang digunakan 

yaitu kadar air dalam tahu dan konsistensi adonan, juga menjadi faktor penting yang perlu dikendalikan 

dengan baik. Metode produksi yang diterapkan karyawan, khususnya dalam hal penggaraman dan 

pengolahan adonan, turut menentukan keberhasilan dalam menghasilkan produk dengan kualitas yang 

sesuai standar. Sedangkan kinerja mesin, khususnya mesin chopper, juga berperan dalam menghasilkan 

tekstur adonan yang halus dan konsisten. 

 

Matrix Diagram 

Matriks Diagram memiliki fungsi dalam menggambarkan korelasi yang terkait antara kelompok 

informasi yang didapatkan 

Tabel 2. Matrix Diagram 

Aktivitas Perbaikan Manusia Bahan Baku Metode  Mesin 

Melakukan sortasi dan pencatatan 

yang baik     
Menambah jumlah sumber daya 

manusia yang ada     
Melakukan Penirisan agar tahu tidak 

terlalu basah     
Memastikan bahan baku aman untuk 

dilakukan proses pengolahan     
Dilakukan standarisasi bahan baku 

sesuai dengan resep Miwiti     
Melakukan penggaraman dengan 

baik, tidak sekadar dicelupkan saja     
Peningkatan kemampuan serta 

kinerja karyawan dengan himbauan 

patuh kepada SOP yang berlaku     

Memperbaiki chopper agar hasil 

adonan lebih halus     
Melakukan perawatan chopper agar 

memiliki umur simpan lebih lama     
 

Simbol Nilai Keterkaitan Dukungan Tanggung Jawab 

 
8 Kuat Kuat Utama 

 
4 Sedang Sedang Sekunder 

 
2 Lemah Lemah Tetap terinformasi 

Hasil analisis matrix data diatas menunjukan bahwa yang menjadi faktor utama dalam 

keterkaitannya pada peningkatan kualitas di Tahu bakso Miwiti adalah aspek manusia serta metode. Cara 

SDM yang ada di Tahu Bakso Miwiti menangani serta mengolah bahan baku dan juga menggunakan 

mesin yang ada dinilai memiliki nilai penting dalam proses produksi berlaku. Selain itu, metode yang 

digunakan oleh karyawan selama proses produksi menentukan kualitas dari produk yang dihasilkan. 

Kedua aspek tersebut sangat berkaitan erat dengan pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang dimiliki Tahu Bakso Miwiti. Ketika SOP dilaksanakan sesuai dengan ketentuan, maka akan 

menghasilkan produk yang baik. 

 

Matrix Data Analysis 

Matriks data analysis digunakan dalam pengambilan data yang telah ditampilkan pada matriks 

diagram yang menggunakan analisis data numerik untuk memperoleh elemen utama sebagai subtitusi 

variabel pengaruh dalam permasalahan. 
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Tabel 3. Matrix Data Analysis 

Primary Secondary Tertiary Improtance  Position 

Kualitas Bahan 

Baku Kurang Baik 

Banyak tahu yang 

masih basah serta 

adonan yang kasar 

Tekstur luar dan dalam 

kurang baik 
8 6 

Kesalahan yang 

dilakukan oleh 

karyawan 

Salah memasukkan 

adonan dan tidak 

hati-hati saat 

penggorengan 

Produk tidak sesuai serta 

terjadi kecelakaan kerja 
8 6 

Metode memasak 

tidak 

memperhatikan 

SOP 

Penggaraman tidak 

merata 

Terdapat tahu yang 

mendapatkan rasa asin 

sekali  

6 5 

Mesin chopper 

kurang optimal 

Penghalusan adonan 

tidak merata 

Tekstur adonan yang 

masih kasar 
6 5 

 

Matrix data analysis dapat dimulai dengan melakukan wawancara, dalam hal ini pemilik usaha. 

Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui penyebab utama dengan bobot tertinggi ialah tekstur luar dan 

dalam tahu bakso yang kurang baik. Hal tersebut disebabkan karena kualitas bahan baku kurang baik 

sehingga adonan yang dihasilkan juga kurang baik. Selain itu, kesalahan produksi serta kecelakaan kerja 

yang diakibatkan oleh kelalaian pegawai juga menjadi aspek yang memiliki bobot tertinggi. Kedua hal 

tersebut menjadi fokus utama dalam perbaikan produksi yang dilakukan pada Tahu Bakso Miwiti. Selain 

dari kedua hal yang menjadi fokus perbaikan, metode memasak serta penanganan mesin juga tidak lepas 

dari bahan evaluasi Tahu Bakso Miwiti untuk meningkatkan kualitas produksi yang ada. Dengan 

demikian, hasil tersebut diharapkan berguna bagi pemilik usaha serta mudah dipahami dan dijalankan 

oleh para karyawan agar dapat menyelesaikan secara langsung permasalahan yang terjadi. 

 

Activity Network 

Activity network adalah diagram dalam New Seven Tools yang mendeskripsikan korelasi dari 

berbagai sebuah runtutan proses atau aktivitas secara grafis 

 

Tabel 4. Activity Network Diagram 

No Daftar Kegiatan Durasi (menit) 

1. Pembelian Bahan Baku 30  

2. Penggilingan daging 10 

3. Pencampuran adonan 10 

4. Pengecekan adonan (kekentalan dan rasa) 5 

5.  Memasukkan adonan ke dalam tahu 5 

6. Pengukusan tahu baso 20 

7. Meniriskan tahu  baso 10 

8. Pengemasan 10 

 

Activity Network Diagram ini membantu menggambarkan alur kerja dalam proses pembuatan tahu 

baso Miwiti dari awal hingga akhir. Mulai dari pembelian bahan baku, menggiling daging, mencampur 

dan memeriksa adonan, hingga memasukkan ke dalam tahu, mengukus, meniriskan, dan terakhir 

mengemas. Dengan pembagian waktu yang jelas di setiap tahap, proses produksi jadi lebih teratur dan 

efisien. Diagram ini juga berguna untuk mempermudah tim produksi memahami urutan kerja dan 

memastikan semua berjalan sesuai rencana, sehingga kualitas tahu baso tetap terjaga dan risiko kesalahan 

bisa diminimalkan. 

 

Process Decision Program Chart 

Process Decision Program Chart adalah diagram yang digunakan dalam memetakan kejadian dan 

peristiwa yang terjadi dari solusi yang didapatkan dari tree diagram. Tahapan proses ini dari hasil tree 

diagram untul menciptakan langkah-langkah pencegahan terhadap masalah yang mungkin muncul dan 

mengembangkan strategi untuk mengurangi masalah tersebut. 
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Gambar 3. Process Decision Program Chart 

Diagram Process Decision Program Chart (PDPC) bertujuan untuk menetapkan kemungkinan 

yang terjadi dalam proses produksi tahu baso dan mengantisipasi potensi permasalahan yang timbul. 

PDPC membantu tim produksi dengan proses yang paling efektif untuk mencapai hasil yang diinginkan 

dengan mengidentifikasi langkah-langkah kunci dan tindakan pencegahan dan korektif di semua tahap. 

Evaluasi menyeluruh terhadap mutu bahan, standar proses, pengawasan, dan kinerja tim menjadi kunci 

untuk mengurangi risiko kerusakan produk dan meningkatkan kualitas akhir Tahu Baso Miwiti. 

 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat empat 

faktor yang menjadi penyebab kecacatan produk yang dihasilkan oleh Tahu Baso Miwiti, yaitu faktor 

manusia, mesin, metode, dan bahan baku. Pada aspek manusia, kesalahan terjadi akibat kurangnya 

ketelitian dalam memasukkan adonan dan dalam proses penggorengan. Pada aspek mesin, ditemukan 

bahwa mesin chopper belum bekerja secara optimal sehingga menghasilkan adonan yang masih kasar. 

Faktor metode berkaitan dengan ketidakkonsistenan dalam proses penggaraman yang menyebabkan rasa 

tidak merata. Sementara itu, dari aspek bahan baku, tingginya kadar air dalam tahu menyebabkan produk 

menjadi lebih mudah rusak. Dari keseluruhan temuan tersebut, faktor manusia dan metode diketahui 

menjadi penyumbang terbesar terhadap permasalahan kecacatan produk di UMKM Miwiti. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, disusun langkah-langkah perbaikan secara berurutan dan 

terstruktur, dimulai dari: (1) peningkatan pelatihan dan pengawasan karyawan terhadap implementasi 

Standar Operasional Prosedur (SOP) produksi, guna meminimalisasi kesalahan kerja dan meningkatkan 

kesadaran mutu; (2) perbaikan serta perawatan rutin terhadap mesin chopper untuk menghasilkan adonan 

dengan tekstur yang sesuai standar; (3) pengetatan kontrol kualitas bahan baku melalui seleksi tahu yang 

memiliki kadar air lebih rendah; serta (4) perbaikan metode pengolahan, khususnya dalam penggaraman 

dan standarisasi adonan agar konsistensi rasa dan tekstur lebih terjaga. 
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